BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Balawang tujuh merupakan istilah dalam bahasa Banjar yang diambil dari
kata “lawang’ berarti pintu dan tujuh adalah hitungan.  Balawang tujuh dapat
diartikan tujuh pintu yang harus dilewati oleh pasangan pengantin. Balawang
tujuh adalah upacara adat yang dilaksanakan di daerah kecamatan Lampihong
kabupaten Balangan. Balawang tujuh adalah upacara yang dilakukan oleh
pasangan pengantin yang baru menikah, umumnya dilaksanakan pada malam hari
setelah resepsi di siang hari. Pasangan pengantin yang menjadi pelaku dalam
upacara balawang tujuh dihias dengan menggunakan pakaian adat Banjar atau
pakaian muslim.

Sebelum masuk kepada puncak acara, pasangan pengantin diarak
menggunakan gunung api dengan jarak yang sudah diperhitungkan sampai
kembali lagi kedepan rumah pengantin perempuan. Selanjutnya ketika sudah tiba
didepan rumah pengantin perempuan disambung dengan acara puncak yakni
balawang tujuh. Hal pertama yang dilakukan adalah penyalaan obor. Setelah itu
pasangan pengantin diarahkan untuk melewati tujuh pintu yang sudah disiapkan.
Pasangan pengantin mulai menjalani tujuh pintu tadi dengan posisi pengantin laki-
laki berada didepan sedangkan pengantin perempuan mengiringi dibelakangnya.
Dengan melaksanakan upacara balawang tujuh yang melewati tujuh pintu maka

diharapkan pasangan pengantin juga dapat melewati berbagai permasalahan
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rumah tangga yang mereka hadapi. Upacara diakhiri dengan pembacaan doa
secara Islam yang dipimpin oleh tokoh agama desa Sungai Awang.

Motivasi adalah kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan
suatu kegiatan hingga tercapainya tujuan. Motivasi terbagi dalam 2 jenis, yakni
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik masyarakat desa
Sungai Awang dalam pelaksanaan upacara balawang tujuh adalah rasa takut jika
tidak melaksanakannya. Motivasi ekstrinsik dalam pelaksanaan upacara balawang
tujuh adalah adanya rasa kebersamaan antar masyarakat desa Sungai Awang. Rasa
kebersamaan ini mendorong masyarakat mau dan rela mengerahkan tenaga dan
kemampuan untuk mempersiapkan segala hal yang diperlukan dalam pelaksanaan
upacara balawang tujuh.

Tujuan dilaksanakan upacara balawang tujuh adalah bentuk pelestarian
budaya yang sudah jarang dilakukan, selain itu upacara balawang tujuh juga
memiliki tujuan untuk memeriahkan pesta perkawinan. Setiap urutan peristiwa
yang dilakukan dalam upacara balawang tujuh juga mengandung harapan-harapan

baik untuk pasangan pengantin yang baru saja melangsungkan perkawinan.

B. Saran

Dari kesimpulan yang sudah dipaparkan sekaligus menjadi langkah akhir
dalam penulisan skripsi ini, peneliti akan menyampaikan masukan untuk
perbaikan penelitian, yakni:

1. Kepada masyarakat desa Sungai Awang diharapakan agar selalu
melestarikan dan menjaga upacara balawang tujuh. Melaksanakan adalah

bagian dari melestarikan dan menjaga adat istiadat ini. Masyarakat yang
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meramaikan upacara balawang tujuh juga termasuk melestarikan dan
menjaga eksistensi dari upacara balawang tujuh.

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tentang tema yang
sama, penulis harapkan untuk memperbanyak referensi buku atau jurnal

terbaru yang berkaitan dengan tema yang diangkat.



